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Abstrak

Firdaus, Alifia Sabila. 2022. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pembentukan Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 1 Malang. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam,
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Rosichin Mansur, S.Fil,
M.Pd . Pembimbing 2: Imam Safi’l, M.Pd

Kata Kunci: peran, guru Pendidikan Agama Islam, karakter religius

SMA Negeri 1 Malang merupakan sekolah negeri yang tidak berlatar
belakang agama, namun di dalamnya tercermin suasana keagamaan yang tidak kalah
jauh dengan sekolah yang berlatar belakang agama. Siswa di SMA Negeri 1 Malang
sudah memiliki karakter yang baik, namun pada karakter religius masih kurang
tertanam dalam diri mereka. Nilai-nilai agama yang masih kurang sehingga
kurangnya tertanam karakter religius pada diri siswa. Program keagamaan sudah
dibuat oleh sekolah namun masih ada beberapa siswa yang tidak mengikuti kegiatan
tersebut.

SMA Negeri 1 Malang memiliki tujuan yaitu mewujudkan warga sekolah
yang beriman, taat beragama, dan berakhlak. Penelitian ini merupakan penelitian
yang terkait dengan pembentukan karakter religius siswa. Fokus penelitian yang akan
peneliti bahas dalam penelitian ini yaitu: 1) Apa program guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembentukan karakter religius siswa di SMA Negeri 1 Malang. 2)
Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter
religius siswa di SMA Negeri 1 Malang. 3) Bagaimana hasil guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembentukan karakter religius siswa di SMA Negeri 1 Malang. Adapun
tujuan dalam penelitian ini yaitu: 1) Untuk mendeskripsikan program guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter religius siswa di SMA Negeri
1 Malang. 2) Untuk mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembentukan karakter religius siswa di SMA Negeri 1 Malang. 3) Untuk
mendeskripsikan hasil guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter
religius siswa di SMA Negeri 1 Malang.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan jenis studi
kasus. Kehadiran peneliti dalam penelitian berperan sebagai instrument utama atau
kunci. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan vyaitu: sumber data
primer diperoleh melalui observasi di SMA Negeri 1 Malang dan wawancara dengan
kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, waka kurikulum, dan siswa. Sumber
data sekunder diperoleh dari dokumentasi kegiatan, buku, dan jurnal. Teknik analisis
datanya menggunakan analisis data kualitatif Miles dan Huberman. Pengecekan
keabsahan data menggunakan uji kredibilitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua siswa di SMA Negeri 1
Malang tertanam karakter religius pada diri mereka. Guru Pendidikan Agama Islam

Vi



sudah membuat program-program dalam pembentukan karakter religius siswa,
namun masih ada beberapa siswa yang tidak melaksanakan program tersebut. Selain
itu guru Pendidikan Agama Islam juga menggunakan beberapa strategi dalam
pembentukan karakter religius siswa.
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A. Konteks Penelitian

Pesatnya kemajuan pengetahuan dan teknologi serta informasi pada

University o

saat ini mengharuskan kita menjadi manusia yang beriman, bertagwa, serta
cerdas dan terampil. Jika tidak kita akan terbawa arus globalisasi dan
modernsasi. Oleh karena itu, kita harus mempersiapkan diri agar menjadi
manusia yang berkarakter baik dan sesuai dengan norma-norma yang ada.
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan karakter
yaitu  Pendidikan. ~ Pendidikan  nasional ~ memiliki ~ fungsi  untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat. Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
Pendidikan memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa, berakhlak mulia, berilmu,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab. Dari hal tersebut diharapkan seseorang memiliki karakter yang baik.
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah peneliti laksanakan,
terlihat bahwasannya SMA Negeri 1 Malang merupakan sekolah negeri yang
tidak berlatar belakang agama, namun tercermin suasana keagamaan yang
tidak kalah jauh dengan sekolah yang memiliki latar belakang agama. Dilihat
dari adanya kegiatan untuk memperingatan hari besar Islam, adanya jadwal

adzan untuk siswa, dan kegiatan do’a pagi yang dilaksanakan setiap hari
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Jum’at. Para siswa di SMA Negeri 1 Malang telah memiliki karakter yang

baik pada diri mereka. Seperti karakter disiplin, para sisiwa telah mempunyai
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karakter disiplin yang baik. Masuk kelas dengan tepat waktu dan mengikuti
kegiatan upacara dengan tertib. Namun, pada karakter religius masih kurang

tertanam pada diri mereka. Hal ini terlihat dari kurangnya sikap religius pada

University o

diri mereka. Contoh yang terlihat ketika adanya kegiatan Peringatan Hari
Besar Islam yang dilaksanakan daring melalui aplikasi zoom masih ada
beberapa  siswa yang  tidak  mengikuti kegiatan  tersebut.
(O1.SMANSAMA.I1X/21).

Kurangnya sikap patuh terhadap perintah guru juga terlihat pada diri
siswa. Berdasarkan Praktik Pengalaman Lapangan atau PPL yang dilakukan
oleh penliti di SMA Negeri 1 Malang terlihat beberapa siswa mengabaikan
perintah dari guru. Ketika pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
dilaksanakan secara daring melalui google meet, guru memberi perintah
kepada siswa untuk mengaktifkan kamera atau on cam, namun masih ada
beberapa siswa yang tidak mematuhi perintah dari guru. Selain itu saat
peneliti melakukan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan atau PPL yang
dilaksanakan secara luring, ketika pembelajaran akan dimulai siswa berdo’a
terlebih dahulu, namun disela-sela berdo’a ditemukan siswa yang bermain
handphone. Dari hal tersebut terlihat masih kurangnya sikap religius pada diri
siswa. (O1.SMANSAMA.1X/21).

Berdasarkan hasil observasi SMA Negeri 1 Malang memiliki tempat

sholat yang kecil. Sehingga tidak memungkinkan para siswa untuk sholat
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berjama’ah. Jadi, sekolah tidak mewajibkan untuk sholat dhuhur berjamaah.

Dari hal tersebut menjadi salah satu faktor kurangnya tertanam karakter
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religius pada diri siswa. (O2.SMANSAMA.1V/22).
Kemudian pada kegiatan do’a pagi yang dilaksanakan setiap hari

Juma’t masih ditemukan beberapa siswa yang tidak mengikuti kegiatan

University o

tersebut. Beberapa siswa meminta izin untuk tidak mengikuti kegiatan do’a
jumat pagi dengan berbagai macam alasan. Untuk mengetahui hadir tidaknya
siswa, guru Pendidikan Agama Islam membuat strategi, yaitu dengan
melakukan presensi melalui grub WhatsApp kelas masing-masing. Setelah
kegiatan do’a jum’at pagi dilaksanakan siswa melakukan presensi di grup
WhatsApp kelas masing-masing. Dari strategi tersebut dapat dieketahui siapa
ssja  yang  tidak  mengikuti  kegiatan = do’a  jum’at  pagi.
(02.SMANSAMA.1V/22).

Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Malang berperan
penting dalam pembentukan karakter religius siswa. Peneliti melihat ketika
observasi, guru Pendidikan Agama Islam memiliki strategi yang berkenaan
dengan pembentukan karakter religius siswa. Yaitu dengan mengingatkan
para siswa untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut. Bu Nafilah selaku
guru Pendidikan Agama Islam selalu mengingatkan siswa ketika sebelum
pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut dengan mengingatkan para siswa
melalui grup WhatsApp kelas masing-masing. (O2.SMANSAMA.1V/22).

Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Malang memiliki

pengetahuan yang sangat baik dalam proses penyampaian materi serta
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kesabaran dan keikhlasan dalam mendidik dan memberi contoh tentang
perilaku religius kepada para siswa. Dalam hal ini, maka peran seorang guru
Pendidikan Agama Islam sangat penting dalam pembentukan karakter religius
siswa di SMA Negeri 1 Malang, sehingga para siswa dapat menjalankan
ibadah keagamaan yang didasari oleh kesadaran dan kemauan siswa itu
sendiri, dan bukan karena adanya paksaan dari guru ataupun paksaan karena
adanya peraturan yang telah dibuat, baik melalui penyampaian materi
Pendidikan Agama Islam atau kegiatan rutinan yang berhubungan dengan
keagamaan. Berdasarkan uraian di atas, sangatlah perlu untuk dilakukannya
kajian tentang pembentukan karakter religius siswa di SMA Negeri 1 Malang
melalui peran guru Pendidikan Agama Islam. Untuk itu penelitian ini sangat

menarik untuk di kaji.




B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitiannya yaitu:

f Islam Malang
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1. Apa program guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter
religius siswa di SMA Negeri 1 Malang?

2. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan

University o

karakter religius siswa di SMA Negeri 1 Malang?

3. Bagaimana hasil guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan
karakter religius siswa di SMA Negeri 1 Malang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan program guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembentukan karakter religius siswa di SMA Negeri 1 Malang.

2. Untuk mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembentukan karakter religius siswa di SMA Negeri 1 Malang.

4. Untuk mendeskripsikan hasil guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembentukan karakter religius siswa di SMA Negeri 1 Malang.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang bisa didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Manfaat Teoritis

Dapat memberikan tambahan pengetahuan dalam bidang Pendidikan
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mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter
religius siswa.

2. Manfaat Praktis

University o

a. Bagi Sekolah: Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mencetak
siswa yang berkarakter religius yang sesuai harapan
b. Bagi Guru: Guru dapat memperoleh wawasan tambahan dan sebagai
pengingat bahwa akan pentingnya dalam pembentukan karakter religius
siswa
c. Bagi Siswa: Siswa dapat mempunyai karakter religius yang baik dan benar
d. Bagi Peneliti berikutnya: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
refrensi untuk penelitian berikutnya
E. Definisi Operasional
1. Peran
Peran merupakan perangkat tingkah laku atau tindakan yang dimiliki
seseorang, atau bagian dari tugas yang menjadi tanggung jawab seseorang
pada suatu posisi tertentu.
2. Guru Pendidikan Agama Islam
Guru Pendidikan Agama Islam merupakan tenaga pendidik yang
memberikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya kepada anak didiknya
yang ada di sekolah untuk memahami, mengenal, mengimani, barakhlak

mulia, bertagwa, dan mengamalkan ajaran agama Islam dari Al- Qur’an
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dan Hadist melalui kegiatan pengajaran, bimbingan, latihan, serta hasil

dari pengalaman.

f Islam Malang

REPOSITORY

3. Pembentukan
Usaha luar yang terarah kepada tujuan tertentu guna membimbing

faktor-faktor pembawaan hingga terwujud dalam suatu aktivitas rohani

University o

atau jasmani.
4. Karakter Religius

Karakter Religius adalah sikap yang dimiliki oleh seseorang yang

menunjukkan bentuk ketaatan pada ajaran agama yang dianutnya dimana
sikap tersebut dapat membedakannya dengan yang lain.
5. Siswa
Seseorang yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran pada jalur Pendidikan baik Pendidikan formal, informal,
maupun Pendidikan non formal, pada jenjang Pendidikan dan jenis
Pendidikan tertentu.

Berdasarkan pengertian dan uraian di atas, maka secara umum dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan judul “PERAN GURU PAI
DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS SISWA DI SMA
NEGERI 1 MALANG” adalah suatu penelitian yang secara ilmiah deskriptif
terhadap peran guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Malang
dalam kaitannya dengan pembentukan karakter religius. Penelitian ini akan
difokuskan pada masalah peran guru Pendidikan Agama Islam dalam

pembentukan karakter religius siswa di SMA Negeri 1 Malang.
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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai Peran Guru Pendidikan

University o

Agama Islam dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 1
Malang, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Guru Pendidikan Agama Islam membuat beberapa program dalam
pembentukan karakter religius siswa. Program tersebut diantaranya
program keagamaan dan program non akademis. Program
keagamaan yang meliputi peringatan hari besar Islam seperti
peringatan Isra’ Mi’raj dan idul adha yang dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Malang dan do’ Bersama setiap hari Jum’at. Dalam do’a
Bersama tersebut siswa yang beragama Islam melaksanakan
Istighosah sedangkan untuk siswa yang non muslim melaksanakan
kegiatan serupa yang sesuai dengan keagamaan mereka.
Sedangkan untuk program non akademis yaitu melalui kegiatan
ekstrakurikuler Sie Kerohanian Islam (SKI).

2. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan
karakter religius siswa yaitu membuat penilaian sikap, memberi
contoh yang baik, menyisipkan nilai-nilai ajaran Islam, dan

menerapkan nilai-nilai ajaran Islam.
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3. Hasil guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter

religius siswa yaitu tidak semua siswa memiliki karakter religius
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pada diri mereka. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti pribadi siswa itu sendiri, karakter siswa yang berbeda satu

sama lain, siswa tidak mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan di

University o

sekolah, kurangnya pembinaan dari orang tua sejak dini dan
lingkungan atau pergaulan siswa.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 1 Malang,
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, hendaknya lebih mengoptimalkan program-program
yang ada dan memberikan fasilitas-fasilitas yang dapat mendukung
pembentukan karakter religius siswa.

2. Bagi guru, guru harus bekerja sama untuk mengontrol karakter
religius siswa, membuat program-program kegiatan atau strategi
yang kreatif dan inovatif dalam pembentukan karakter religius
siswa.

3. Bagi siswa, diharapkan siswa selalu mengikuti program-program
yang ada di sekolah dan selalu semangat dalam melaksanakan
program-program atau kegiatan di sekolah.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengkaji lebih banyak

referensi atau sumber yang berkaitan dengan fokus penelitian yang
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akan diteliti dan lebih mempersiapkan diri dalam proses
pengambilan serta pengumpulan data agar penelitian dapat

dilaksanakan dengan lebih baik lagi.
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